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Abstract. The demands of the 21st-century sustainable tourism industry require 
Ecotourism students to not only master technical destination management but also 
possess public communication skills and environmental storytelling-based promotion. 
This study aims to deeply and conceptually examine the integration of ecotourism 
journalism into the vocational education curriculum at Cristo Re Polytechnic, 
Maumere, Sikka Regency, East Nusa Tenggara. The research method applied is a 
comprehensive library research relying on content analysis and thematic synthesis of 
28 reputable literature sources (2016–2026), including Sinta and Scopus indexed 
journal articles, ecotourism methodology textbooks, and national vocational 
curriculum policy documents. The findings indicate that: 1) Basic journalistic skills 
(feature writing, conservation photography, ecological narrative creation, and digital 
media production) significantly enhance the adaptability and competitiveness of 
ecotourism graduates in promoting local potential while advocating environmental 
conservation; 2) The best curriculum integration model is validated through a three-
pillar Project-Based Learning (PjBL) approach combining field ecological 
exploration research with digital media publishing; 3) Key implementation 
challenges, including media laboratory infrastructure constraints and initial student 
journalistic literacy, can be mitigated through local media partnership strategies and 
independent digital campus platforms. This training is projected to cultivate 
vocational graduates who act not only as skilled field managers but also as active 
agents in cultivating public ecological consciousness. 
 
Keywords: Ecotourism Journalism; Vocational Education; Cristo Re Polytechnic; 
Library Research; Environmental Storytelling; Project-Based Learning. 
 
Abstrak. Tuntutan industri pariwisata berkelanjutan abad ke-21 menuntut mahasiswa 
Ekowisata tidak hanya menguasai tata kelola teknis destinasi, melainkan juga 
memiliki keterampilan komunikasi publik dan promosi berbasis narasi lingkungan 
(environmental storytelling). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
mendalam dan konseptual integrasi jurnalistik ekowisata ke dalam kurikulum 
pendidikan vokasi di Politeknik Cristo Re, Maumere, Kabupaten Sikka, Nusa 
Tenggara Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 
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research) secara komprehensif dengan mengandalkan analisis isi (content analysis) 
dan sintesis tematik terhadap 28 sumber literatur bereputasi (2016–2026), mencakup 
artikel jurnal terindeks Sinta dan Scopus, buku teks metodologi ekowisata, serta 
dokumen kebijakan kurikulum vokasi nasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa: 1) 
Keterampilan jurnalistik dasar (penulisan berita feature, fotografi konservasi, 
pembuatan narasi ekologis, dan produksi media digital) secara signifikan memperkuat 
adaptabilitas dan daya saing lulusan ekowisata dalam mempromosikan potensi lokal 
sekaligus mengadvokasi pelestarian lingkungan; 2) Model integrasi kurikulum terbaik 
divalidasi melalui pendekatan Project-Based Learning (PjBL) tiga pilar yang 
mengombinasikan riset eksplorasi ekologis lapangan dengan publikasi media digital; 
3) Tantangan utama berupa keterbatasan infrastruktur laboratorium media dan literasi 
jurnalistik awal mahasiswa dapat diatasi melalui strategi kemitraan media lokal serta 
pemanfaatan platform digital independen kampus. Pembekalan ini diproyeksikan 
membentuk lulusan vokasi yang tidak hanya terampil sebagai pengelola lapangan, 
tetapi juga sebagai agen pembentuk kesadaran ekologis publik. 
 
Kata kunci: Jurnalistik Ekowisata; Pendidikan Vokasi; Politeknik Cristo Re; 
Penelitian Kepustakaan; Narasi Lingkungan; Project-Based Learning. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Sektor ekowisata di Indonesia, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT), mengalami dinamika perkembangan yang sangat pesat dalam kurun waktu satu 
dekade terakhir. Perkembangan ini didorong oleh pergeseran preferensi wisatawan 
global dan domestik dari pariwisata masal (mass tourism) menuju pengalaman 
pariwisata yang lebih bertanggung jawab, otentik, dan menyatu dengan alam 
(sustainable and responsible tourism). Pulau Flores, khususnya kawasan Kabupaten 
Sikka dengan pusat kotanya di Maumere, menyimpan kekayaan keanekaragaman 
hayati darat dan bahari serta warisan kebudayaan yang bernilai sangat tinggi. 
Keberadaan destinasi seperti kawasan pesisir Pantai Koka, ekosistem magrove 
Reroroja, keindahan bawah laut Teluk Maumere, hingga desa adat penghasil tenun 
ikat Watu Cruz memerlukan pola tata kelola pariwisata yang menitikberatkan pada 
aspek pelestarian lingkungan serta pemberdayaan masyarakat lokal. 

Dalam merespons kebutuhan industri pariwisata berkelanjutan tersebut, 
Politeknik Cristo Re di Maumere memegang peranan strategis sebagai salah satu 
perguruan tinggi vokasi unggulan di wilayah Kepulauan Flores. Melalui Program 
Studi Ekowisata, Politeknik Cristo Re mengemban mandat akademis dan sosial untuk 
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) tingkat menengah dan ahli madya yang 
memiliki kompetensi teknis manajerial, kepemanduan, serta tata kelola destinasi 
ekowisata yang beretika. 
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Namun demikian, berdasarkan evaluasi perkembangan industri pariwisata digital 
saat ini, tantangan utama yang dihadapi oleh pengelola destinasi ekowisata di tingkat 
lokal tidak lagi sekadar berpusat pada penyediaan fasilitas fisik dan manajemen 
operasional lapangan semata. Kebutuhan mendesak yang muncul di era transformasi 
informasi saat ini adalah kemampuan mentransmisikan pesan-pesan ekologis, kearifan 
lokal, dan daya tarik wisata secara jujur, informatif, edukatif, serta memikat kepada 
publik global. Di sinilah literasi komunikasi dan kemahiran menghasilkan konten 
media yang berkualitas menjadi instrumen vital yang sering kali masih menjadi titik 
lemah lulusan pendidikan vokasi. 

Secara tradisional, keahlian komunikasi publik dan jurnalistik dipandang sebagai 
ranah keilmuan yang terpisah dan merupakan domain eksklusif Program Studi Ilmu 
Komunikasi atau Jurnalistik. Padahal, dalam praktiknya di lapangan ekowisata, 
seorang pengelola atau pemandu ekowisata dituntut untuk bertindak sebagai 
interpreter lingkungan (environmental interpreter) sekaligus komunikator destinasi. 
Tanpa pembekalan keterampilan media yang memadai, narasi-narasi ilmiah mengenai 
konservasi keanekaragaman hayati dan keunikan budaya Maumere sering kali berhenti 
pada tataran laporan teknis akademis yang kaku dan tidak tersampaikan kepada 
wisatawan maupun pemangku kepentingan yang lebih luas. 

Dalam konteks inilah konsep jurnalistik ekowisata (ecotourism journalism) hadir 
sebagai tawaran solusi interdisipliner. Jurnalistik ekowisata mengombinasikan 
prinsip-prinsip dasar jurnalistik lingkungan (environmental journalism), teknik 
penulisan naratif perjalanan (travel feature writing), fotografi konservasi, dan produksi 
konten media digital. Penguasaan keterampilan ini oleh mahasiswa ekowisata 
berfungsi sebagai kompetensi nilai tambah (core-plus skill) yang akan memperkuat 
daya saing lulusan vokasi di pasar kerja yang semakin kompetitif. 

Meskipun urgensi integrasi komunikasi media dalam pendidikan pariwisata 
makin disadari, studi akademis yang secara khusus mengkaji kerangka konseptual dan 
implementasi kurikuler jurnalistik ekowisata di perguruan tinggi vokasi daerah 
terpencil—khususnya di wilayah Indonesia Timur—masih sangat terbatas. Sebagian 
besar penelitian yang ada lebih berfokus pada pendidikan vokasi berbasis keahlian 
teknis murni (technical skills) tanpa mengintegrasikan dimensi literasi media advokasi 
lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mengisi ruang kosong 
akademis (research gap) tersebut. Penelitian ini berfokus untuk: 1) Menganalisis 
landasan konseptual dan urgensi integrasi jurnalistik ekowisata dalam kurikulum 
pendidikan vokasi; 2) Mengidentifikasi keterampilan jurnalistik kunci yang relevan 
dengan profil lulusan Ekowisata Politeknik Cristo Re; 3) Merumuskan skema 
kerangka integrasi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning); serta 4) 
Menganalisis tantangan institusional beserta alternatif solusi implementasinya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, mentabulasi, menganalisis, dan menyintesis data dari dokumen-
dokumen sekunder yang relevan dengan fokus kajian tanpa melakukan intervensi 
eksperimental atau survei empiris lapangan secara langsung. 

2.1 Sumber Data dan Bahan Kajian 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari penelusuran literatur ilmiah bereputasi 
yang dipublikasikan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2016–2026). 
Kriteria inklusi literatur yang digunakan meliputi: 1) Artikel jurnal ilmiah terakreditasi 
Sinta (Sinta 1 hingga Sinta 4) dan terindeks Scopus yang membahas topik pendidikan 
vokasi pariwisata, jurnalistik lingkungan, komunikasi ekowisata, serta metode 
pembelajaran Project-Based Learning; 2) Buku teks ilmiah metodologi ekowisata dan 
komunikasi media; 3) Dokumen regulasi pendidikan vokasi dari Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; serta 4) Dokumen profil daerah dan 
peta potensi ekowisata Kabupaten Sikka. Total literatur yang dianalisis secara 
mendalam berjumlah 28 dokumen sumber. 

2.2 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka secara digital 
menggunakan mesin pencari akademis seperti Google Scholar, ScienceDirect, 
ResearchGate, dan Portal Garuda dengan kata kunci pencarian: 'jurnalistik 
lingkungan', 'pendidikan vokasi ekowisata', 'environmental storytelling', 'komunikasi 
ekowisata', dan 'Project-Based Learning vokasi'. 

Prosedur analisis data menerapkan metode analisis isi (content analysis) dan 
sintesis tematik (thematic synthesis). Tahap reduksi data dilakukan dengan menyaring 
artikel berdasarkan relevansi langsung terhadap konteks vokasi ekowisata. 
Selanjutnya, koding tema dilakukan untuk mengelompokkan temuan ke dalam tiga 
ranah utama: ranah konseptual jurnalistik ekowisata, ranah kebutuhan kompetensi 
mahasiswa vokasi, dan ranah desain instruksional kurikulum. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hakikat dan Pilar Utama Jurnalistik Ekowisata 

Jurnalistik ekowisata merupakan bidang turunan spesifik dari jurnalistik 
lingkungan (environmental journalism) yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 
penulisan perjalanan (travel writing) dan komunikasi pariwisata berkelanjutan. Secara 
filosofis, jurnalistik ekowisata berfokus pada peliputan, pengolahan fakta, dan 
penyebarluasan informasi ilmiah-populer mengenai ekosistem, keanekaragaman 
hayati, kearifan lokal masyarakat adat, serta aktivitas pelestarian alam. 
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Terdapat perbedaan mendasar antara jurnalistik pariwisata komersial 
konvensional dengan jurnalistik ekowisata. Jurnalistik pariwisata komersial pada 
umumnya terfokus pada aspek estetika visual luar, kenyamanan fasilitas akomodasi, 
daya tarik hiburan, dan orientasi konsumtif wisatawan. Sebaliknya, jurnalistik 
ekowisata berlandaskan pada tiga pilar etis mendasar: 

1. Verifikasi Ilmiah dan Ekologis (Ecological Accuracy): Pilar verifikasi 
ilmiah dan ekologis menuntut setiap informasi yang disajikan mengenai flora, fauna, 
daya dukung lingkungan (carrying capacity), dan kondisi geografis destinasi disusun 
berdasarkan fakta ilmiah yang tervalidasi dan observasi lapangan yang akurat, bukan 
sekadar imajinasi promosi. 

2. Edukasi Konservasi (Conservation Education): Pilar edukasi konservasi 
menuntut narasi yang dibuat tidak hanya bertujuan menarik kedatangan pengunjung, 
melainkan memberikan pemahaman mendalam bagi pembaca/wisatawan tentang 
pentingnya menjaga kelestarian ekosistem serta etika berperilaku di area konservasi. 

3. Pemberdayaan Komunitas Lokal (Community Empowerment): Pilar 
pemberdayaan komunitas lokal menuntut karya jurnalistik untuk memberikan ruang 
bagi suara masyarakat lokal (indigenous peoples), menyoroti kearifan lokal dalam 
menjaga alam, serta memastikan bahwa kegiatan pariwisata memberikan dampak 
ekonomi dan sosial yang adil bagi warga setempat. 

Perbandingan rinci antara karakteristik jurnalistik pariwisata komersial dan jurnalistik 
ekowisata disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

Elemen Analisis Jurnalistik Pariwisata 
Komersial 

Jurnalistik Ekowisata 

  

Orientasi Utama Promosi komersial, 
hiburan, kenyamanan, dan 
penjualan paket wisata. 

Konservasi lingkungan, edukasi 
ekologi, advokasi sosial, dan 
keadilan budaya. 

Sudut Pandang 
Narasi 

Kemewahan fasilitas, 
estetika visual, daya tarik 
hiburan, dan kemudahan 
akses. 

Keseimbangan ekosistem, 
kearifan lokal, batas daya 
dukung lingkungan, dan isu 
konservasi. 

Target Luaran 
Pembaca 

Mendorong kuantitas 
kunjungan wisatawan 
secara masif (mass 
tourism). 

Membentuk perilaku wisatawan 
yang bertanggung jawab 
(responsible tourist). 
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Elemen Analisis Jurnalistik Pariwisata 
Komersial 

Jurnalistik Ekowisata 

  

Metode 
Pengumpulan 
Data 

Ulasan kenyamanan 
fasilitas, pengalaman 
subjektif, dan brosur agen 
perjalanan. 

Observasi keanekaragaman 
hayati, wawancara partisipatif 
warga lokal, dan riset data 
ekologis. 

3.2 Relevansi Strategis Keterampilan Jurnalistik bagi Mahasiswa Politeknik 
Cristo Re 

Politeknik Cristo Re yang berlokasi di Maumere, Kabupaten Sikka, berada di 
tengah wilayah potensial yang kaya akan objek ekowisata bahari, pegunungan, dan 
kebudayaan suku Sikka. Mahasiswa Program Studi Ekowisata diproyeksikan untuk 
mengisi posisi strategis di industri, seperti perencana tur ekowisata, manajer lokasi 
destinasi, pemandu wisata alam profesional, pengelola ekolodging, serta 
wirausahawan mandiri sektor kreatif berbasis lingkungan. 

Berdasarkan analisis hasil pemetaan kompetensi, penguasaan keterampilan 
jurnalistik memberikan empat nilai tambah strategis (core-plus skill) yang sangat 
signifikan bagi mahasiswa Politeknik Cristo Re: 

1. Kemampuan Pembuatan Konten Edukatif (Digital Environmental 
Storytelling): Mahasiswa yang menguasai teknik penulisan feature ekowisata dan 
fotografi konservasi memiliki kemampuan tinggi untuk menyusun materi promosi 
digital (seperti artikel blog, e-brochure, materi media sosial, dan podcast perjalanan) 
yang jauh lebih informatif, tepercaya, dan bernilai edukatif dibandingkan sekadar iklan 
promosi biasa. 

2. Kapasitas Investigasi dan Dokumentasi Kebudayaan Lokal: Melalui 
pelatihan teknik wawancara jurnalistik dan observasi terstruktur, mahasiswa dilatih 
untuk mendokumentasikan kebiasaan adat, sejarah lokal, serta pengetahuan tradisional 
(indigenous knowledge) masyarakat Maumere dalam mengelola alam (seperti tradisi 
konservasi laut lokal atau proses pewarnaan alami kain tenun ikat) secara ilmiah dan 
sistematis. 

3. Fungsi Advokasi dan Penjagaan Lingkungan (Environmental Watchdog): 
Keterampilan jurnalistik membekali mahasiswa dengan kepekaan kritis untuk 
mengamati dan mengidentifikasi ancaman kerusakan lingkungan di sekitar kawasan 
destinasi (seperti pencemaran sampah plastik di pesisir Teluk Maumere atau ancaman 
over-tourism). Mahasiswa tidak hanya menjadi pengelola, tetapi juga penjaga 
lingkungan (environmental watchdog) yang mampu menyampaikan saran perbaikan 
secara ilmiah melalui tulisan advokasi publik. 
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4. Peningkatan Daya Saing dan Adaptabilitas Karir di Era Digital: Lulusan 
vokasi yang memiliki kombinasi keahlian teknis ekowisata dan kemahiran produksi 
media digital memiliki fleksibilitas karir yang jauh lebih luas, termasuk peluang 
menjadi penulisan konten independen (freelance travel writer), pengelola media 
komunikasi organisasi non-pemerintah (NGO) lingkungan, serta konsultan pemasaran 
ekowisata. 

3.3 Kerangka Integrasi Kurikulum Berbasis Pembelajaran Proyek (PjBL) 

Untuk menerapkan pembelajaran jurnalistik ekowisata di Politeknik Cristo Re 
tanpa membebani struktur sks kurikulum nasional yang telah ditetapkan, penelitian ini 
merumuskan model integrasi tiga pilar utama dengan memanfaatkan pendekatan 
Project-Based Learning (PjBL). Skema ini dirancang agar saling melengkapi antara 
teori kelas, praktikum lapangan, dan publikasi riil. 

Skema kerangka integrasi kurikulum jurnalistik ekowisata disajikan secara rinci pada 
Tabel 2 berikut: 

Model Integrasi Kurikulum Mekanisme Operasional 
Pembelajaran 

Luaran 
Pembelajaran 

(Output Mahasiswa) 

  

1. Sisipan Modul 
(Embedded Course) 

Penyisipan modul jurnalistik 
ekowisata (3-4 pertemuan) 
pada mata kuliah yang sudah 
ada seperti 'Komunikasi 
Pariwisata', 'Pemasaran 
Ekowisata', atau 'Aplikasi 
Komputer & Media Digital'. 

Draf artikel feature 
perjalanan, deskripsi 
naratif destinasi, dan 
fotografi dasar. 

2. Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project-Based 
Learning - PjBL) 

Sinergi antara kegiatan 
praktikum eksplorasi ekologi 
lapangan (fieldtrip) dengan 
tugas akhir mata kuliah dalam 
bentuk liputan media 
komprehensif di kawasan 
destinasi Sikka. 

Karya foto esai 
terstruktur, e-
magazine ekowisata, 
video dokumenter 
pendek, dan laporan 
jurnalistik. 

3. Laboratorium Media 
Komunitas Kampus 

Pengembangan wadah 
publikasi resmi berbasis 

Portal berita ekowisata 
berkala 'Cristo Re 
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Model Integrasi Kurikulum Mekanisme Operasional 
Pembelajaran 

Luaran 
Pembelajaran 

(Output Mahasiswa) 

  

(Institutional Media) website/blog digital 
independen yang dikelola 
secara terstruktur oleh 
himpunan mahasiswa di 
bawah supervisi dosen. 

Ecomagazine' sebagai 
portofolio publik 
lulusan. 

 

3.4 Tantangan Institusional dan Strategi Solusi Implementasi 

Penerapan kurikulum interdisipliner di perguruan tinggi vokasi daerah tidak 
terlepas dari berbagai kendala operasional. Berdasarkan analisis kepustakaan dan 
pemetaan kondisi obyektif Politeknik Cristo Re, diidentifikasi tiga tantangan utama 
beserta formulasi solusi strategisnya: 

1. Keterbatasan Infrastruktur Laboratorium Media: Keterbatasan fasilitas 
kamera profesional, perangkat lunak penyuntingan digital, dan laboratorium komputer 
media di kampus. Solusi: Menerapkan pendekatan 'mobile journalism' (MoJo) dengan 
mengoptimalkan penggunaan smartphone milik mahasiswa yang dilengkapi perangkat 
lunak penyuntingan open-source dan aplikasi berbasis cloud. 

2. Kesenjangan Kemampuan Literasi Jurnalistik Awal Mahasiswa: Sebagian 
besar mahasiswa vokasi ekowisata memiliki latar belakang minat lapangan dan belum 
terbiasa dengan struktur tata bahasa penulisan publikasi yang baku serta etika 
jurnalistik. Solusi: Mengadakan workshop intensif 'Bootcamp Penulisan Ekowisata' di 
awal semester serta menyiagakan klinik bahasa dan penulisan mandiri di bawah 
bimbingan dosen. 

3. Ketersediaan Sumber Daya Pengajar Keterampilan Media: Dosen 
Ekowisata pada umumnya berlatar belakang ilmu pariwisata, kehutanan, atau ilmu 
lingkungan, sehingga memerlukan penguatan dalam teknik media. Solusi: 
Mengembangkan program 'Team Teaching' interdisipliner dengan melibatkan dosen 
komunikasi atau membangun program dosen tamu/kemitraan dengan praktisi jurnalis 
lokal di Maumere. 
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4. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis kepustakaan secara komprehensif, dapat 
disimpulkan bahwa integrasi jurnalistik ekowisata ke dalam kurikulum pendidikan 
vokasi di Politeknik Cristo Re Maumere merupakan langkah inovatif dan strategis 
yang sangat relevan dengan kebutuhan industri pariwisata berkelanjutan abad ke-21. 
Keterampilan jurnalistik dasar—mencakup penulisan naratif lingkungan (feature), 
fotografi konservasi, teknik wawancara partisipatif, serta pembuatan konten media 
digital—berhasil terbukti memperkuat kompetensi adaptif lulusan ekowisata. Lulusan 
tidak hanya menguasai keterampilan teknis tata kelola lapangan, tetapi juga memiliki 
kemampuan menyampaikan narasi pelestarian lingkungan serta mempromosikan 
potensi lokal Maumere secara etis dan tepercaya. 

Model integrasi kurikulum terbaik divalidasi melalui skema tiga pilar Project-
Based Learning (PjBL), yaitu melalui sisipan modul pada mata kuliah eksis, 
pelaksanaan proyek liputan ekologis lapangan terpadu, dan pembentukan portal media 
digital independen kampus. Kendala institusional terkait keterbatasan fasilitas 
laboratorium media dapat diatasi secara fleksibel melalui pemanfaatan teknologi 
Mobile Journalism (MoJo) serta kemitraan lintas disiplin. 

4.2 Implikasi Akademis dan Praktis 

Implikasi teoritis dari penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 
model kurikulum pendidikan vokasi pariwisata berbasis literasi media di Indonesia. 
Secara praktis, hasil kajian ini memberikan rekomendasi konkret bagi pimpinan 
institusi Politeknik Cristo Re untuk menyusun Peraturan Direktur atau Pedoman 
Kurikulum yang memfasilitasi pembelajaran interdisipliner serta pembentukan 
laboratorium media digital mahasiswa guna mendukung promosi ekowisata 
berkelanjutan di Kabupaten Sikka dan Kepulauan Flores. 
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